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ATISTRAK

Penelitian ini bermjuan untuk mengetahui karakteristik konsumen dan
rielihal [aktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi daging avam goreng (fried
chicken) koki lima di kota Padang. Variabel penelitian terdiri dari: umur,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, harga barang subtitusi (harga bakso, harga
mie ayam, harga pecel lele dan harga pecel ayam) serta harga daging ayam poreng
[frived chicken) kaki lima itu sendiri. Penelitian ini dilakukan di kota Padang pada
tujuh Kecamatan, yailu kecamatan yang berada di pusat kota (Kec, Padang Utara,
Kee. Padang Barat, Kec. Nanggalo) dan kecametan vang berada di pingeir kota
(Kec. Lubuk Bepalung, Kec, Lubuk Kilangan, Kec. Kuranji dan Kec. Koto
Tangah). Mctode penelitian yang digunaken adalah metode survey, Penentuan
responden dilskukan dengan teknik tidak berpeluang (Norn Probability Sampling)
vaity coecidentol sanypling- dimana respondennya adalah konsumen daging ayam
goreng (fried chicken) kaki lima vang ditemui pada wakiu penelitian, Data yang
vang digumakan adalah data primer. Perhitungan regresi berpanda dilakukan
denpan menggunakan SPSS [2.

Hasil penelitian secara agregat menunjukkan bahwa responden penelitian
vang banyak mengkonsumsi daging ayam goreng (fried chicken) kaki lima ini
adalah mereka yang berada pada polongan umur 15 - 25 tahun (86%) dengan
konsumsi sebesar 9.2 gram/kapita‘hari, pendidiken yang banyak tergolong kepada
pendidikan menengah (SLTA) sebesar 55% dengan rata-rata jumlah konsumsi 8.3
gram/kapita‘hari, dan pekerjaan sebagian besar pelajar’mahasiswa sebanyak 56%
dengan konsumsi rata-rata 6,7 gram/kapita'hari. Hasil penelitian secara statistik
menunjukkan bahwa umur dan pendidikan merupakan faktor sosiodemoprafi {non
ekonomi) yang berpengarub terhadap tingkat konsumsi daging avam goreng (fed
chicken) kaki lima. Faktor ekonomi vang berpengarubi adalah pendapatan dan
harga daging avam goreng (fried chicker) kaki lima i sendiri. Sedangkan
pekerjaan dan harpa barang subtitusi tidak signifikan terhadap tingkat konsumsi
daging ayam goreng (fied chicken) kaki lima, karena nilai sipnifikannva lehik
heasar dari taraf nyatas | 0%,

Kata Kunei : Perilaku Konsumen, daging ayam goreng (fried chicken) kaki

liema.



L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Bahan pangan asal ternak berupa daging, telur dan susu mengandung zat-
zat gizi vang dibutehkan oleh tubuh, seperti lemak, energi, protein dan banyak zat
lainnya, Dalam kchidupan, pemenuhan kebutuban gizi dalam twbuh hendaknya
menjadi perhatian utama, karena gizi yang cukup dan seimbang dalam tubuh
dapat menciptakan masvarakat vang sehal dan dinamis. Masyarakat sehat dan
dinamis merupakan kondisi yang diinginkan dalam pembangunan bangsa.

Pola konsumsi penduduk Indonesia terdiri dari padi-padian, umbi-umbian,
pangan hewani, minyak dan lemak, bush atau bijian berminyak, kacanp-kacangan,
gula, sayur dan bush. Ketersediaan pangan dalam bentuk energi dan protein pada
tahun 2004 secara kuantitas menunjukkan keragaan yang lebib dari cukup, vakni
sekitar 3,051 kkal dan 75,31 gram protein perkapita perhari dimana angka tersebul
lebik tinggi dari vang dirckc':-me;:dasi!-:an oleh Widya Karva Wasional Pangan dan
Gizi [ WKNPG ) VI tahun 2004, yaitu ketersediaan energi 2.200 kkal perhari
dan protein 37 gram perkapita perhari.

Menurut laporan Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat tabun 2006,
tingkal konsumsi protein hewani penduduk Sumatera Barat terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2002, konsumsinya baru 4.343 gekapitahard, pada teshun
2004 tingkar konsumsi protein hewsni mencapai 5,430 gr'kapita‘hari dan tahun
2005 tingkat kensumsi sedikit menurun vaitu 4,951 grkapitahart, Sclama periode
2002-2005 terjadi perfumbuban sebesar 3.41%, namun demikian tingkat konsumsi
penduduk  Sumatera Barat terhadap protein hewani masih dibawah tingkat

konsumsi yvang disarankan oleh Widya Karva Pangan dan Gizi teshun [998, wvaitu



sebesar 6 grkapila'hari (Digen Bina Produksi Peternakan, 2002), Dari total
Konsumsi protein hewani, komoditi daging memberikan kontribusi paling besar
yvaitu 61,86%,. Daging ini bersumber dard daging termak besar dan ternak ungpas
(Statistik Peternekan Propinsi Sumatera Barat).

Seiring  dengan  perkembangan  zaman  serta meningkatnya  flmu
pengetahuan dan perokonomian masyarakat dapat mempengaruhi pala konsumsi
masvarakat dalam pemenuhan kebutubannys, mengkonsumsi produk olahan atau
produk siap saji sudah menjadi trend stau gaya hidup mosyarakat sekaring
terutama masyarako! perkotasn. Aktifitas atay kesibukan menjadikan mereka
lebih cendrung memilih kemudohan dan kepraktisan vang tidak memakan waktu
larma untuk memenuhi Kebutuhannya, termasuk kebutuhan protein hewani.

sekarang ini banyak restoran-restoran siap saji (fosd food) yang bahan
baku uwtamanva daging avam (KFC, CFC Texas fried chicken), Konsumsi
masyarakal terhadap fried chicken ini cukup tinggi, ini terlihat banyaknya
restoran—restoran  yang bermunculan, seperti vang terlihat di kota Padang. Dari
penclitian sebelumnya (Yelsi, 2007) vang melakukan penclitian pada restoran-
restoran fried chicken di kota Padang menunjukkan tingkat konsumsi masyarakat
kota Padang cukuep tinggl, ini terlibat pada tiap-tiap restoran yang ada di kota
Padang di kunjungi lebih kurang 500 pengunjung tiap harinya dengan penjualan
setiap harinya mencapai 1000 potong fried chicken, restoran-restoran fied
chickern im banyak dikunjungi cleh masyarakat kalangan atas staw mercka vang
berpendapar menengah keatas.

Untuk memenubi konsumsi konsumen terhadap fried ohicken, maka juga

bermunculan fried chicken nom waralaba schagai vasaha fried chicken lokal vang



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dan telah diuji secara

s, Tovaa Uhimrivam eswngrda, sefuaamE el b,

Dilihat dari karakteristiknva, konsumen vang banvak mengkonsumsi
daging ayam pgoreng (fried chicken) kaki lima ini adalah wanita, berumur
antara  15-23 tahun, dengan tingkat pendidikan paling banvak adalah
tamatan SLTA (tingkat pendidikan menengah), dengan pekerjaan sebaga
pelajarfmahasiswa sebanvak 56% dan memiliki pendapatan antara Rp

S00.000,- sampai Kp 999999 -

7. Dilihat dari faktor yang depat mempengaruhi tingkat konsumsi daging
ayam goreng (fried chicken) kaki lima ini sccara statistik, yaitu umur,
pendapatan. harga daging ayam goreng (fried chicken) kaki lima dan
tingkat pendidikan. Sedangkan pekerjasn dan harga barang sublitusi tidak
berpengaruh  lerhadap tingkat konsumsi daging ayam  poreng (fried
chicken) kaki lima tersebut,

B. Saran

Sesuai dencan hasil penelitian, pendapatan berpengarul terhadap tingkat

Lkonsumsi daping avam goreng (fried chicken) kaki lima, karena konsumen ini

hanyvak muhasiswa dan juga pelajar yang pendapatan mercka masih tergantung

dari orang twa dan sulit untuk ditingkatkan, maka harga daging ayvam menjadi

perhatian, Untuk ity perfu divpayakan menckan biava produksi pada petemak
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